BAB VI

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Film adalah salah satu sarana media komunikasi yang mempunyai

banyak pesan-pesan tersembunyi di dalam narasi sebuah cerita. Film ini

mengangkat gambaran perempuan Jawa pada tahun 1900-an. Dimana

perempuan digambarkan sebagai sosok yang kalem (lemah lembut), pintar

memasak, dan bisa merawat diri. Perempuan pada masa itu termarjinalkan oleh

tradisi yang sudah melekat di masyarakat. Setelah memperoleh hasil penelitian

dan menyusun pembahasan, maka peneliti membuat kesimpulan penelitian

yaitu:

1.

Dalam film ini, laki-laki dan perempuan tidak mempunyai hak yang
sama dalam bidang pendidikan, pekerjaan, dan pemerintahan. Pendidikan
tinggi hanya boleh ditempuh untuk laki-laki bangsawan saja. Untuk
perempuan tidak boleh mendapat pendidikan tinggi karena tradisi
masyarakat yang mengharuskan perempuan masuk pingitan saat
menstruasi pertama. Budaya saat itu memposisikan perempuan sebagai
second class tugasnya hanya melayani suami dan merawat anak,
sehingga tidak memerlukan pendidikan tinggi. Keterbatasan sebagai
perempuan saat itu adalah terbatasnya mendapatkan informasi karena
kekuasaan tertinggi dan keputusan ada pada laki-laki (bapak). Dalam
kebudayaan masyarakat, patriarki muncul sebagai bentuk kepercayaan
bahwa laki-laki mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibanding
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perempuan.

2.

Posisi subjek dalam film Kartini karangan Hanung Bramantyo dan
Robert Ronny tahun 2017 adalah R.M Adipati Ario Sosroningrat
atau ayah Kartini. Dimana beliau bebas memberikan keputusan
untuk dirinya dan tokoh lain dari sudut pandangnya. Romo Ario
dapat memberikan kelonggaran untuk putri-putrinya seperti
mengizinkan keluar dari kamar pingitan, menyetujui proposal
beasiswa Kartini yang seharusnya seorang perempuan tidak boleh
meneruskan pendidikan bahkan keluar dari pendopo setelah masuk
pingitan. Subjek disini juga tidak lepas dari peran seorang sutradara
dan penulis. Dengan latarbelakang Hanung, pernah menyutradarai
film Ayat-Ayat Cinta (2008), Wanita Berkalung Sorban (2009) yang
bertema serupa, penggambaran yang ditampilkan penulis melalui
film, cenderung menomorduakan perempuan. Posisi objek dalam
film Kartini adalah Kartini. Walaupun Kartini adalah tokoh utama,
tapi ia tidak bisa menampilkan dirinya sendiri.

Posisi pembaca/penonton dalam film Kartini, diposisikan ikut
merasakan apa yang dirasakan oleh Kartini dan terbawa arus alur
cerita tersebut. Biasanya kita melihat Kartini dari sudut pandang
perjuangannya. Tapi dalam film ini, kita melihat bagaimana gejolak
batin yang dialami oleh Kartini. Bagaimana ia memperjuangkan
hak-hak perempuan pada masa itu, mencoba melawan takdir yang
mengekangnya, dan membuat versi sebagai Raden Ayu yang
berbeda. Pembaca disini juga diposisikan menjadi karakter yang
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baik, menjaga, dan mendukung keadilan. Perjuangan Kartini ini
tidak lepas dari dukungan sosok seorang ayah. Ketegasan Romo
Ario dalam mendidik putri-putrinya ini membuat kesan yang baik
dimata penonton. Walaupun banyak pihak yang menentang
keputusan romo Ario dalam film tersebut karena sudah keluar dari
tradisi yang sudah ada.

B. SARAN

1. Pernikahan dalam film ini masih memiliki kepentingan-kepentingan
sepihak dan cenderung merugikan pihak perempuan. Oleh karena itu
dibutuhkan kajian-kajian keagamaan lebih lengkap agar dapat
dilakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan lain, sehingga dapat
memperkaya khazanah keilmuan.

2. Kepada pembuat film, lebih banyak mengangkat totoh-tokoh
pahlawan untuk dijadikan referensi film yang dapat memberikan
pembelajaran dan pengetahuan untuk generasi milenial. Agar cara
belajar mereka lebih variatif, tidak hanya mengandalkan buku sejarah
sebagai referensi panduan sejarah mereka.

3. Kepada pembaca khususnya mahasiswa IAIN Kediri, hendaknya
mengembangkan penelitian pada skripsi ini agar dapat makna lebih

dalam tentang film.
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